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MOTTO   

 

Islam datang bukan untuk mengubah budaya leluhur kita jadi budaya 

arab. Bukan untuk ‘aku’ jadi ‘ana’, ‘sampeyan’ jadi ‘antum’, ‘sedulur’ 

jadi ‘akhi’,..... Kita pertahankan milik kita, kita harus serap ajaranya, 

tapi bukan budaya arabnya. 
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TRANSLITERASI
1
 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin:  

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Nama  

 alif  tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

  Kha kh ka dan ha خ

 dal  d De د

 Zal ż zet (dengan titik ر

diatas) 

 Ra r Er ر

  Zai z zet ز

 Sin s Es س

  Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

                                                             
1
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 Ta ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ي

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vocal tunggal atau menoftong, dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

------  َ-----

- 

Fathah a A 

------  َ -----

- 

Kasrah i I 

------  َ -----

- 

Dhammah u U 
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b. Vocal rangkap  

Vocal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa gabungan antara harakat dan huruf. Transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

---  َ----  fathah dan 

ya 

ai a dan i 

- ---  َ--  fathah dan 

wau 

au a dan u 

Contoh:  

Rajala    ل  ر ج   yakhruju    ج ي خْر 

  

Fa’ala     ف ع ل qaumun    ق ىْم 

La’ana    ه    ل ع 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

--  َ --   َ- -- fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di 

atas 

----  َ ----- kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

----  َ-----  dhammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

Qāla  :   ق ال al-Rajūlun   :   ىْل ج   الْر 

Nisā’a  : اء    و س   Mutasyabbihīna  :   بِّه يْه ت ش   م 

4. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutoh hidup: yaitu ta marbutoh yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/.  

b. Ta marbutoh mati: yaitu ta marbutoh yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.  
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutoh diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbutoh itu ditransliterasikan 

dengan ha (h).  

Contoh: 

Syu’bah Maula ‘Abdillah  :شعبت مىلى عبذالله 

Al-Madīnatul Munawwarah  :  المذيىت مىىرة 

5. Syaddah atau Tasydid 

Syaddah atau Tasydid yang dalam system penulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasinya tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

Ḥaddaśanā   :  حذّثىا 

Rabbanā   :  ربىّا 

6. Kata sandang  

Kata sandang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال namun dalam transliterasinya ini kata sandang 

dibedakan atas kata sandang yang dikuti huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.  

a. Kata sandang mengikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.  

Contoh: 

Al-Rajulu  : الرجىل 

Al-Nisa’a : الىساء 

Al-Isnad  : الاسىاد 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hazah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Anna  : ان    

Syai’un : شيئ    

Al-Nisā’a : الىسّاء 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun harf, 

ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka, dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn : و إن لهى خير الرزقيه 

Wa akhraja fulālan     : و أخرج فلاوا 
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ABSTRAK 

 

Pawukon Jawa adalah ilmu yang mempelajari tentang waktu 

dan hari lahir serta sifat-sifat bawaan seseorang yang tertulis dalam 

kitab primbon Jawa. Ilmu pawukon ini sebenarnya adalah ilmu titen 

atau catatan orang Jawa yang dikumpulkan selama ratusan bahkan 

ribuan tahun yang lalu. Perhitungan ini dilakukan apabila akan 

dilaksanakannya suatu kebutuhan atau acara yang diinginkan oleh 

seseorang, dan ini merupakan kebudayaan yang diturunkan secara 

turun temurun. Perhitungan pawukon Jawa ini menjadi salah satu yang 

sudah menyatu dalam masyarakat. Pelaksanaan tentang perhitungan 

pawukon Jawa ini tidak bisa dipisahkan dari budaya Jawa juga 

terdapat nilai-nilai yang baik untuk pengontrol perilaku dan 

kelestarian yang khas bagi masyarakat agraris khususnya di Desa 

Srikaton Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. 

Itulah, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana struktur sosial masyarakat Desa Srikaton Kecamatan 

Kayen Kabupaten Pati yang memperkuat kepercayaan pawukon Jawa, 

bgaimana praktik pawukon Jawa, dan bagaimana analisis antropologi 

agama tentang kepercayaan pawukon Jawa. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun metode pengumpulan data 

adalah observasi, metode interview (wawancara), dan metode 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan meliputi data primer yaitu 

para informan baik yang terlibat maupun yang dianggap mengerti 

tentang pawukon Jawa tersebut dan data sekunder yaitu buku-buku 

dan dokumen-dokumen yang menunjang dalam penelitian tersebut. 

Sedangkan metode analisis data dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yang dikolaborasikan dengan teori-teori analisis 

antropologi agama. 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

pelaksanaan perhitungan pawukon Jawa di Desa Srikaton Kecamatan 

Kayen kabupaten Pati merupakan salah satu warisan budaya dari 

nenek moyang atau orang tua terdahulu yang masih dilestarikan atau 

dipraktikkan sampai sekarang sebagai media untuk mempererat 

perbedaan masyarakat dari berbagai lapisan dan sebagai upaya 



xx 

melestarikan kebudayaan daerah, serta sebagai ilmu untuk 

mengontrol, berhati-hati dalam bertingkah laku agar selalu selaras 

dengan alam semesta yang diciptakan Allah SWT. Khususnya bagi 

masyarakat di Desa Srikaton yang sebagian besar sebagai petani, dan 

kesemuanya itu untuk mendapatkan keselamatan dan upaya terhindar 

dari hal-hal yang kurang baik dengan melakukan perhitungan 

pawukon Jawa. 

 

 


